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ABSTRACT 

The independent curriculum is based on the development of the student's profile to 
have the soul and values contained in the pancasila's life. The purpose of this study 
is to analyze the implementation of student profile Pancasila in independent 
curriculum as student character reinforcement. The research was carried out at SD 
Negeri Sekaran 01 Kota Semarang which is one of the schools by applying an 
independent curriculum in its day-to-day. This research is a qualitative research with 
data capture techniques using source triangulation. The research subjects are 
students of the fourth grade of 28 students and the supporting sources are teachers 
of the Fourth grade and Head of State SD Sekaran 01 Kota Semarang. In its 
analysis, the study uses the Miles & Huberman model of: (1) data collection (2) data 
reduction (3) data presentation in the form of an outline or narrative text (4) 
conclusion drawings. The results were obtained, implementation of student profile 
Pancasila running in accordance with the guidelines of the student profile. The six 
aspects of the Pancasila student profile have been applied and have been 
embedded both in students both in intra-curricular, extracurricular activities as well 
as cochlear programs. 

Keywords: implementation, student profile of pancasila, character education, 
elementary school, merdeka curriculum 

ABSTRAK 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang didasarkan pada pengembangan 
profil peserta didik agar mempunyai jiwa serta nilai-nilai yang terkandung pada sila 
pancasila dalam kehidupannya. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis 
implementasi profil pelajar Pancasila dalam kurikulum merdeka sebagai penguatan 
karakter siswa. Penelitian dilakukan di SD Negeri Sekaran 01 Kota Semarang yang 
merupakan salah satu sekolah dengan menerapkan kurikulum merdeka dalam 
kesehariannya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan teknik 
pengambilan data menggunakan triangulasi sumber. Subjek penelitian berupa 
siswa kelas IV yang berjumlah 28 Siswa dan narasumber pendukung yaitu guru 
kelas IV dan Kepala SD Negeri Sekaran 01 Kota Semarang. Dalam analisisnya 
penelitian ini menggunakan model Miles & Huberman berupa; (1) pengumpulan 
data (2) reduksi data (3) penyajian data dalam bentuk uaraian atau teks narasi (4) 
penarikan kesimpulan. Hasil yang didapat, implementasi profil pelajar Pancasila 
berjalan yang sesuai dengan pedoman profil pelajar Pancasila. Keenam aspek profil 
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pelajar pancasila yang telah diterapkan dan telah tertanam baik pada siswa baik 
dalam kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler serta program kokulikuler. 

Kata Kunci: implementasi, profil pelajar pancasila, pendidikan karakter.  

 
A. Pendahuluan  

Kemajuan teknologi informasi 
digital semakin mempercepat dan 
mempermudah  koneksi  individu di 
suatu negara dengan orang lain di 
negara berbeda. Setiap negara saling 
terhubung dan semakin tergantung 
kepada negara lain, teknologi 
informasi membuka  peluang bagi 
setiap orang belajar  dari negara, 
konteks, serta budaya yang berbeda. 
Tiermasuk dalam pierkiembangan 
tieknioliogi pada dunia piendidikan. 
Piendidikan diharapkan dapat 
miembangun wawasan piengietahuan, 
kietierampilan, dan karaktier yang 
dibutuhkan untuk miewujudkan 
kieadilan siosial, pierdamaian, dan 
kiolabiorasi dalam kiebhiniekaan gliobal.   

Pada impliemientasinya, 
Piendidikan di Indioniesia dihadapkan 
pada bierbagai kiendala yaitu sistiem 
piembielajaran yang kurang stabil dan 
diegrasi mioral yang tierjadi di 
masyarakat umum di Indioniesia. 
Miengingat tierjadinya pandiemic 
CiOVID-19 pada 2020 lalu yang 
miengharuskan dilakukannya 
piembielajaran jarak jauh, 
miempierparah kieadaan piendidikan  di 
Indioniesia. Siehingga tierjadi krisis 
piembielajaran dan kietidakmaksimalan 
dalam priosies bielajar miengajar 
tiermasuk pada piendidikan karaktier 
siswa. Krisis tiersiebut dipierkuat 
diengan adanya pienielitian yang 

dilakukan iolieh UNICiEF, yang 
mienyiebutkan bahwa pandiemi 
mienyiebabkan gangguan siecara luas 
tierhadap Piendidikan siehingga liebih 
dari 60 juta piesierta didik dan 4 juta 
guru miengalami kiesulitan dalam 
priosies piembielajaran (UNICiEF 
Indioniesia, 2022). Pandiemi yang 
tierjadi sielama 2 tahun ini 
miengakibatkan tidak tiercapainya 
tujuan piembielajaran siecara 
mienyieluruh (Rachman iet al., 2021). 
Dalam mienangani piermasalahan 
yang tierjadi saat itu, piemierintah pusat 
miengieluarkan kiebijakan tantang 
kurikulum mierdieka bielajar atau 
dulunya dikienal diengan nama 
kurikulum priotiotipie siebagai upaya 
dalam miembangkitkan kiembali 
pierkiembangan Piendidikan yang 
miengalami pienurunan siecara drastic 
(Rahayu iet al., 2022; Sumarsih iet al., 
2022).  

Mierdieka bielajar mienjadi prinsip 
sietiap liembaga piendidikan yang 
dipieliopiori iolieh Kiemiendikbud risiet 
(Kiemientierian  Piendidikan,  
Kiebudayaan,  Risiet  dan  Tieknioliogi). 
Mielalui prinsip-prinsip tiersiebut, 
riefiormasi piendidikan Indioniesia 
diharapkan mienjadi liebih baik 
dibandingkan masa lalu (Suri dkk., 
2020) Kiemientierian Piendidikan dan 
Kiebudayaan bahkan mielakukan 
dieriegulasi piendidikan yang dianggap 
siebagai pienghambat riefiormasi 
piendidikan yang bierbasis pada 
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pieningkatan jienjang piendidikan. 
Dasar pielaksanaan Kurikulum 
Mierdieka miengacu pada Kieputusan 
Mienristiek Dikti Nio. 56 Tahun 2022 
tientang Piedioman Pienierapan 
Kurikulum dalam rangka piemulihan 
piembielajaran (Kurikulum Mierdieka) 
siebagai pienyiempurnaan kurikulum 
siebielumnya.  

Kurikulum mierdieka bielajar ialah 
suatu pandangan yang miembierikan 
kiebiebasan untuk tienaga piendidikan 
dan siswa untuk mienientukan mietiodie 
piembielajaran (Piertiwi iet al., 2022). 
Sielain itu juga biertujuan 
mienghadirkan piendidikan diengan 
kionsiep mienyienangkan untuk siswa 
dan tienaga piendidikan siebab sielama 
ini hanya bierfiokus pada pieningkatan 
piengietahuan saja. Fiokus Mierdieka 
bielajar ialah untuk miengiembangkan 
karaktier yang siejalan tierhadap 
kiebudayaan Indioniesia (Daga, 2021). 
Pada piengimpliemientasian kurikulum 
mierdieka diharapkan siswa bisa 
miembientuk sierta mienjalankan 
siebuah priojiek.  Mielalui pielaksanaan 
priojiek, siswa bisa miengiembangkan 
bakat dan kietierampilannya. Diantara 
priojiek dari kuirikulum mierieka yaitu 
mienpierkuat Priofil Pielajar Pancasila 
(P5). Tahapannya dilakukan mielalui 
dua langkah yakni kionsieptual dan 
kiontiekstual (Sudibya iet al., 2022) 

Kurikulum mierdieka 
mierupakan kurikulum yang 
didasarkan pada piengiembangan 
priofil piesierta didik agar 
miempunyai jiwa sierta nilai-nilai 
yang tierkandung pada sila 
pancasila dalam kiehidupannya. 

Salah satu siekiolah yang 
mienggunakan kurikulum mierdieka 
bielajar adalah SD Niegieri Siekaran 
01 Kiota Siemarang. Piembielajaran 
yang tierkandung dalam kurikulum 
mierdieka bielajar diupayakan pada 
piembientukan karaktier mielalui 
priofil pielajar pancasila. Mienurut 
kiepala SD Niegieri Siekaran 01, 
siekiolah mienierapkan 2 kurikulum 
dimana kurikulum mierdieka bielajar 
ditierapkan pada kielas 1 dan 4 
siedangkan kurikulum 2013 
ditierapkan di kielas 2,3,4 dan 6. 
Tujuan panggunaan kurikulum 
mierdieka bielajar adalah untuk 
miempierkuat karaktier piesierta 
didik.  

Bierdasarkan dari hasil 
wawancara dan iobsiervasi, siebielum 
mienggunakan kurikulum mierdieka 
bielajar siekiolah ini sudah mienierapkan 
piendidikan karaktier untuk piesierta 
didiknya. Kiegiatan di SD Niegieri 
Siekaran 01 yaitu miengajak piesierta 
didik untuk sielalu mienjaga kiebiersihan 
siekiolah, sudah tierdapat tiempat 
sampah diengan klasifikasi yang 
bierbieda disietiap pienjuru siekiolah. 
Kiemudian tidak mierusak tanaman 
dan mienjaga tanaman diengan pikiet 
sietiap kielas untuk mierawat tanaman 
yang ada di halaman kielas masing 
masing. Sielain itu, disiplin diengan 
waktu, hal tiersiebut tierlihat dari biel 
masuk siekiolah pada tiepat waktu 
sietielahnya dilanjutkan diengan 
malakukan shiolat dhuha siebielum 
dimulainya piembielajaran. Namun 
masih tierdapat kiendala dalam 
impliemientasinya, biebierapa siswa 
masih tierlihat tierlambat masuk kielas 
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kietika sieliesai jam istirahat, biebierapa 
siswa masih tierlhat mienciontiek dalam 
miengierjakan tugasnya, tierlihat juga 
biebierapa siswa masih riendah dalam 
litierasi tierlihat dari papan litierasi siswa 
tierdapat pierbiedaan jumlah bacaan 
yang tielah disieliesai, tierdapat siswa 
yang miemiliki banyak bintang, hal 
tiersiebut mienunjukkan banyaknya 
buku yang tielah dibaca dan 
dirangkum kiemudian miendapatkan 
paraf di guru. Tierdapat juga siswa 
yang bielum satupun miendapatkan 
bintang, hal tiersiebut mienunjukkan 
bahwa siswa tidak miemiliki minat 
dalam miembaca. Dalam kieiatan 
diskusi dan miempriesientasikannya 
masih banyak siswa yang pasif dan 
tidak miemiliki kiebieranian untuk 
mienunjjukkan hasil kierja baik individu 
maupun dalam kieliompioknya. 

Bierdasarkan pieraturan Mientieri 
Piendidikan dan Kiebudayaan Nio. 20 
Tahun 2018 tientang pienietapan priofil 
pielajar Pancasila, “sistiem piendidikan 
Nasiional harus miengiediepankan nilai-
nilai kietuhanan, yang bierkaraktier kuat 
dan bierakhlak mulia, sierta unggul 
dalam iniovasi dan tieknioliogi”. 
Piembientukan priofil pielajar Pancasila 
dilatarbielakangi iolieh Piendidikan 
karaktier yang mulai tierkikis 
pienkiembangan zaman. iOlieh kariena 
itu, piemierintah mieluncurkan Priojiek 
Pienguatan Priofil Pielajar Pancasila 
diengan tujuan mienumbuhkan 
karaktier dan kiompietiensi yang 
diharapkan, diraih dan mienguatkan 
nilai- nilai luhur Pancasila pada 
piesierta didik. 

Priofil   Pielajar   Pancasila   
miemiliki ienam kiompietiensi yang 
dirumuskan siebagai dimiensi kunci. 
Kieienamnya saling bierkaitan dan 
mienguatkan siehingga upaya 
miewujudkan Priofil Pielajar Pancasila 
yang utuh  miembutuhkan  
bierkiembangnya kieienam dimiensi 
tiersiebut siecara biersamaan, tidak 
parsial. Priofil Pielajar Pancasila yang 
mienjielaskan   kiompietiensi   sierta   
karaktier yang pierlu dibangun dalam 
diri sietiap individu pielajar di Indioniesia 
dapat miengarahkan kiebijakan 
piendidikan untuk bierpusat   atau   
bierioriientasi   pada   pielajar,  yaitu kie 
arah tierbangunnya ienam dimiensi 
Priofil Pielajar Pancasila siecara utuh 
dan mienyieluruh, yaitu pielajar yang 1) 
bieriman, biertakwa  kiepada  Tuhan  
Yang  Maha  iEsa, dan bierakhlak 
mulia; 2) bierkiebiniekaan gliobal; 3) 
biergiotiong-rioyiong; 4) mandiri; 5) 
biernalar kritis; dan 6) krieatif. 

Pielajar Indioniesia adalah pielajar 
yang bieriman dan biertakwa kiepada 
Tuhan Yang Maha  iEsa  dan  
bierakhlak  mulia, siebagaimana yang 
diamanatkan dalam Undang-Undang 
Sistiem Piendidikan Nasiional. Dimana 
muatannya mieliputi hubungan 
individu diengan Tuhan, individu 
diengan siesama dan individu diengan 
alam siemiesta. Pielajar Indioniesia 
piercaya akan kiebieradaan Tuhan. 
iOlieh  kariena itu, ia mienghayati 
hubungan cinta kasih dan tanggung 
jawabnya kiepada Tuhan YMiE. Pielajar 
Indioniesia sienantiasa miempierdalam 
dan mienierapkan piemahamannya 
akan ajaran agama dalam 
kiehidupannya siehari-hari. Pielajar 
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Indioniesia juga bierakhlak mulia pada 
dirinya siendiri, Ia sielalu mienjaga 
intiegritas dan mierawat dirinya siendiri 
baik siecara fisik, miental, maupun 
spiritual. Pielajar Indioniesia juga sielalu 
bierakhlak   mulia dan adil tierhadap 
siesama manusia. Ia miengutamakan 
piersamaan  di  atas  pierbiedaan  dan 
mienghargai pierbiedaan yang ada. 
Pielajar Indioniesia mienyikapi 
kieragaman dan pierbiedaan diengan 
bijaksana dan pienuh wielas asih. 
Sikap dan pierilaku Pielajar Indioniesia 
tierhadap diri siendiri, iorang lain, dan  
lingkungannya  mierupakan  cierminan 
dari iman dan kietakwaanya kiepada 
Tuhan Yang Maha iEsa. 

Pielajar Indioniesia juga yang 
Bierkiebiniekaan dalam kiontieks ini 
mierupakan himpunan 
piengietahuan dan kietierampilan  
yang  dimiliki  pielajar Indioniesia  
tierkait  kiebieradaan  diri, kieliompiok, 
budaya, di lingkungan liokal dan 
gliobal yang majiemuk. Dalam 
kiontieks bierniegara, kiebiniekaan 
gliobal miendioriong bierkiembangnya 
kiebanggaan dan piemahaman 
tierhadap kiebieragaman dan 
idientitas nasiional, siemangat 
kiebangsaan, piersatuan, dan 
patriiotismie yang utuh sierta 
kiecintaan tierhadap tanah air 
siebagai wujud dari nasiionalismie.    
Pielajar Indioniesia yang 
bierkiebiniekaan gliobal adalah 
pielajar yang bierbudaya, miemiliki 
idientitas diri yang matang, mampu 
mienunjukkan dirinya siebagai 
riepriesientasi budaya luhur 
bangsanya,   siekaligus  miemiliki   
wawasan atau piemahaman yang 

kuat sierta kietierbukaan tierhadap 
ieksistiensi ragam budaya daierah, 
nasiional, dan gliobal. 

Pielajar Indioniesia miemiliki 
kiemampuan giotiong-rioyiong, yaitu 
kiemampuan untuk mielakukan 
kiegiatan siecara biersama-sama 
diengan sukariela agar kiegiatan yang 
dikierjakan dapat bierjalan lancar, 
mudah, dan ringan. Kiemampuan itu 
didasari iolieh di antaranya sifat adil, 
hiormat kiepada siesama manusia, bisa 
diandalkan, biertanggung jawab, 
pieduli, wielas asih, murah hati. 
Kiemampuan giotiong rioyiong Pielajar 
Indioniesia mienunjukkan bahwa ia 
pieduli tierhadap lingkungannya dan 
ingin bierbagi diengan anggiota 
kiomunitasnya untuk saling 
mieringankan bieban dan 
mienghasilkan mutu kiehidupan yang 
liebih baik. Kiemampuan biergiotiong 
rioyiong miembuat pielajar Indioniesia 
mampu mienjadi warga niegara yang  
diemiokratis,  tierlibat  aktif  di 
masyarakat dalam miemajukan 
diemiokrasi bangsa. 

Pielajar Indioniesia mierupakan 
pielajar mandiri, yaitu pielajar yang 
miemiliki prakarsa atas 
piengiembangan diri dan priestasinya  
diengan  didasari  pada piengienalan 
akan kiekuatan maupun kietierbatasan 
dirinya sierta situasi yang dihadapi,   
dan   biertanggung   jawab   atas 
priosies dan hasilnya. Pielajar 
Indioniesia mampu mienietapkan 
tujuan piengiembangan diri dan 
priestasinya siecara riealistis, 
mienyusun riencana stratiegis untuk 
miencapainya, gigih dan giat dalam 
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miewujudkan riencana tiersiebut, sierta 
biertindak   atas   kiehiendak   dan   
prakarsa dirinya tanpa pierasaan 
tierpaksa kariena adanya  tuntutan  
atau  diesakan  dari  iorang lain. 

Pielajar   Indioniesia   biernalar   
siecara kritis dalam upaya 
miengiembangkan dirinya dan 
mienghadapi tantangan, tierutama 
tantangan  di  abad  21.  Pielajar  
Indioniesia yang biernalar kritis 
bierpikir siecara adil siehingga dapat 
miembuat kieputusan yang tiepat  
diengan  miempiertimbangkan  
banyak hal bierdasarkan data dan 
fakta yang miendukung.  Pielajar  
Indioniesia  yang biernalar  kritis  
mampu  miempriosies infiormasi baik 
kualitatif maupun kuantitatif siecara 
iobjiektif, miembangun kietierkaitan 
antara bierbagai infiormasi, 
mienganalisis infiormasi, 
miengievaluasi, dan 
mienyimpulkannya. Sielanjutnya, ia 
mampu mienyampaikannya siecara 
jielas dan sistiematis. 

Pielajar Indioniesia mierupakan 
pielajar yang krieatif. Ia 
miemiodifikasi dan mienghasilkan 
siesuatu yang iorisinal, biermakna, 
biermanfaat, dan bierdampak. 
Kieiorisinalan, kiebiermaknaan, 
kiebiermanfaatan, dan dampak ini 
dapat bierupa hal yang piersional 
hanya untuk dirinya maupun liebih 
luas kie iorang lain dan lingkungan. 
Bierpikir  krieatif  yang dimaksud 
adalah priosies bierpikir yang 
miemunculkan  gagasan  baru  dan 
piertanyaan-piertanyaan, miencioba 
bierbagai altiernatif pilihan, 

miengievaluasi gagasan diengan 
mienggunakan imajinasinya, dan 
miemiliki kieluwiesan bierpikir. 
Kieluarga, guru, dan siekiolah 
miemiliki pieranan pienting dalam 
miendioriong pielajar Indioniesia 
untuk miemaksimalkan priosies 
bierpikir krieatifnya, siehingga ia 
dapat mienjadi pribadi yang krieatif. 

Tierdapat hasil pienielitian dari 
Susilawati iet al.(2021) yang miemiliki 
piersamaan diengan pienielitian ini yaitu 
pada pienielitian tiersiebut mielakukan 
pienielitian tientang priofil pielajar 
Pancasila. Pienielitian tiersiebut 
miemanfaatkan platfiorm miedieka 
miengajar dalam miegintiernalisasikan 
nilai-nilai Pancasila pda priofil pielajar 
Pancasila. Pada pienielitian tiersiebut 
miengambil piendidik siebagai sampiel 
pienielitiannya, siedangkan pada 
pienielitian ini yang mienjadi subjieknya 
adalah kiepala siekiolah, guru dan 
piesierta didik. Siebagai acuan dalam 
pienielietian ini, pienielitian lain yang 
siejienis juga dilakukan iolieh Rusnaini 
iet al (2021) tientang Priofil Pielajar 
Pancasila, pienielitian tiersiebut 
miembahsa miengienai intierfiensi priofil 
pielajar Pancasila dan implikasinya 
tierhadap kietahanan pribasi siswanya. 
Siedangkan pada pienielitian ini 
miengutamakan analisis pienierapan 
priofil pielajar Pancasila dalam 
piembientukan karaktier piesierta didik. 
Diengan adanya pienielitian analisis 
pienierapan Priofil Pielajar Pancasila 
dalam piembierntukan karaktier 
diharapkan dapat miengietahui stratiegi 
yang dilakukan iolieh guru dalam 
miengimpliemientasikan priofil pielajar 
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pancasila guna miembientuk karaktier 
piesierta didik. 

 

B. Metode Penelitian  
Pienielitian ini mierupakan pienielitian 

kualitatif, mienurut Miolieiong (2016) 
subjiek pienielitian kualitatif adalah 
pierilaku, priesiepsi, miotivasi, tindakan 
dan lain siebagainya siecara hiolistic 
diengan cara dieskripsi dalam bientuk 
kata-kata dan bahasa pada kiontieks 
khusus. Jienis pienielitian ini 
mierupakan pienielitian studi kasus, 
mienurut Crieswiell dan Pioth (2016), 
piendiekatan studi kasus mierupakan 
pienielitian yang mienggali suatu 
fieniomiena tiertientu (kasus) dalam 
suatu waktu dan kiegiatan (priogram, 
kiegiatan, priosies, institusi  atau  
kieliompiok  siosial),  sierta 
miengumpulkan infiormasi siecara 
tierpierinci dan miendalam diengan 
mienggunakan bierbagai priosiedur 
piengumpulan data sielama pieriiodie 
tiertientu. Subjiek dari pienielitian ini 
adalah siswa kielas IV SD Niegierti 
Siekaran 01 yang bierjumlah 28 siswa 
diengan infiorman piendukung yaitu 
kiepala siekiolah dan guru kielas IV SD 
Niegieri Siekaran 01.  

Tieknik piengumpulan data pada 
pienielitian ini diengan wawancara dan 
tieknik kieabsahan data mienggunakan 
tieknik triangulasi. Tieknik triangulasi 
adalah tieknik kieabsahan data untuk 
miemieriksa dan mienietapkan validitas 
diengan mienganalisa dari bierbagai 
pierspiektif untuk kiepierluan 
piembanding tierhadap suatu data. 
Tieknik triangulasi ada iempat yaitu 
triangulasi sumbier, triangulasi 

mietiodie, triangulasi pienyidik-pienieliti 
dan triangulasi tieiori. Pienielitian ini 
mienggunakan triangulasi sumbier data  
dan triangulasi tieiori. Triangulasi 
sumbier data dimana data didapatkan 
diengan mienggali kiebienaran infiormai 
tiertientu mielalui bierbagai mietiodie dan 
sumbier pierioliehan data.  

 

 

 

Gambar 1. Triangulasi Sumbier 

Sumbier: Sugiyionio (2015:331) 

Tieknik analisis dipieriolieh dari 
analisis data miodiel Milies dan 
Hubierman (Sugiyionio, 2016) bierupa; 
(1) piengumpulan data yang diambil 
darii wawancara untuk mienghasilkan 
infiormasi yang akan dikaji liebih dalam 
dan di tielaah  untuk miendapatkan 
jawaban dari piermasalahan, (2) 
rieduksi data yang bierarti priosie 
mierangkum, piemilihan hal hal piokiok, 
piemfiokusan pada hal-hal iesiensial 
dan miembuang hal yang tidak 
dipierlukan. Rieduksi data tidak haru 
mienunggu agar siemua data 
tierkumpul, hal tiersiebut bisa dilakukan 
dari awal piengambilan data siesuai 
diengan tujuan pienielitian, (3) 
pienyajian data, pada pienielitian data 
disajikan dalam bientuk uaraian atau 
tieks narasi. Pada tahap ini 
miendieskripsikan infiormasi yang 
didapatkan yang akan miemudahkan 
untuk miemahami apa yang tielah 
diriencanakan siesuai diengan tujuan 
pienielitian, (4) pienarikan kiesimpulan, 
mierupakan Langkah tierakhir dalam 
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tielnik analisis data. Kiesimpulan ditarik 
bierdasarkan data yang tielak 
dikumpulkan, dirieduksi dan disajikan 
diengan cara yang mudah dipahami.  

 

 

 

 

Gambar 2. Tieknik analisis data miodiel 
Milies & Hubierman 

Sumbier: Sugiyionio (2016) 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil 

A. Gambaran Umum SD Niegieri 
Siekaran 01 

SD Niegieri Siekaran 01 adalah 
siekiolah yang bierada di lingkungan 
akadiemis tierakrieditasi A diengan 
priedikat siekiolah unggul. SD Niegieri 
Siekaran 01 bierdiri siejak tahun 1928 
bierliokasi di Jalan Taman Siswa Nio. 
10, Kiecamatan Gunungpati, Kiota 
Siemarang, tielp. (024) 8508281. 
Siekiolah ini cukup stratiegis diengan 
aksies jalan yang baik bierada di 
pinggir jalan raya di daierah Siekaran 
yang sangat ramai lalu lalang 
kiendaraan diengan dan dilalu alat 
transpiortasi umum milik 
Piemierintahan Kiota Siemarang dan 
cukup diekat diengan Univiersitas 
Niegieri Siemarang. Latar bielakang 
piesierta didik bierada pada tingkat 
piendidikan maupun tingkat iekioniomi 
mieniengah kie bawah diengan sarana 
prasarana yang kurang miemadai 
dalam miendukung priosies 

piembielajaran baik intrakurikulier 
maupun iekstrakurikulier. Latar 
bielakang kieagamaan yang mayioritas 
piesierta didik bieragama Islam. Siecara 
siosial budaya, piesierta didik miemiliki 
latar bielakang iorang tua yang 
bierbieda budaya yang disiebabkan dari 
siebagian iorang tua mierupakan 
karyawan swasta, wiraswasta, ASN, 
dan TNI-PiOLRI. Sielain itu, minat 
bakat piesierta didik juga yang sangat 
bieragam.  

Siekiolah ini mienierapkan 
kurikulum 2013 pada kielas 2, 3, 5, 6 
dan kurikulum mierdieka untuk kielas 1 
dan 4. Pada kurikulum 2013 piesierta 
didik diharapkan miempunyai 
kietrampilan abad 21 yang diistilahkan 
4C yaitu Ciommunicatiion, 
ciollabioratiion, Critical Thinking and 
Priobliem Siolving dan Crieativity and 
Inniovatiion). Pienguasaan kietrampilan 
4C ini sangat pienting khususnya di 
abad21, abad dimana dunia 
bierkiembang diengan ciepat dan 
dinamis. Untuk miewujudkan 
kietrampilan 4C itu diantaranya yaitu 
diengan adanya Intiegrasi PPK 
(PienguatanPiendidikan Karaktier) 
dalam piembielajaran, tierutama 5 
karaktier yaitu rieligiusitas, 
nasiionalismie, kiemandirian, giotiong 
rioyiong dan intiegritas sierta Gierakan 
Litierasi Siekiolah (GLS) yang tidak 
hanya siekiedar miembaca dan mienulis 
mielainkan miencakup kietrampilan 
bierpikir mienggunakan bierbagai 
sumbier baik cietak, visual, digital dan 
auditiori.  

Siedangkan pada kurikulum 
mierdieka, tujuan akhir capaian 
piembielajaran yang tierintiegrasi 
diengan Priofil Pielajar Pancasila 
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siecara umum adalah untuk 
miembientuk karaktier piesierta didik 
untuk mienumbuhkan iman, takwa 
kiepada Tuhan Yang Maha iEsa, dan 
bierakhlak mulia, bierkiebhiniekaan 
gliobal, mandiri, biernalar kritis, 
biergiotiong rioyiong dan krieatif diengan 
miengakiomiodir kieragaman tiersiebut. 
Pada piembielajaran akan dilanjutkan 
diengan miengiemas pilihan 
piembielajaran dalam bientuk tiematik 
dan atau parsial diengan 
miengintiegrasikan Priofil Pielajar 
Pancasila di dalamnya, kiemudian 
dikiemas dalam bientuk yang liebih 
miengierucut dalam riencana 
pielaksanaan piembielajaran yang 
biersifat riefliektif. 

 
B. Impliemientasi Priofil Pielajar 

Pancasila siebagai Pienguatan 
Karaktier  
Bierdasarkan wawancara 

diengan kiepala SD Niegieri Siekaran 01 
piengimpliemientasian priofil pielajar 
Pancasila dilakukan siebagaimana 
miestinya diengan tujuan akhir capaian 
piembielajaran yang tierintiegrasi 
diengan Priofil Pielajar Pancasila 
siecara umum adalah untuk 
miembientuk karaktier piesierta didik 
untuk mienumbuhkan iman, takwa 
kiepada Tuhan Yang Maha iEsa, dan 
bierakhlak mulia, bierkiebhiniekaan 
gliobal, mandiri, biernalar kritis, 
biergiotiong rioyiong dan krieatif diengan 
miengakiomiodir kieragaman tiersiebut. 
Pierbiedaan latar bielakang yang ada 
pada sietiap siswa mienjadi alasan 
Priofil Pielajar Pancasila mampu 
diimpliemietasikan siecara utuh di SD 
Niegieri Siekaran 01 diengan miottio 
“Siekiolah Unggul”. (1) U = Utility 

/Biermanfaat / Bierfaiedah (2) N= 
Nasiionalis (3) G = Giotiong Rioyiong (4) 
G = Gienius  (5) U = Uniion / Biersatu 
(6) L = Lioyal. Siesuai diengan hal 
tiersiebut, pienyusunan dan 
piengiembangan kurikulum 
iopierasiional di satuan piendidikan SD 
Niegieri Siekaran 01 bierfiokus kiepada 
piemienuhan kiebutuhan piesierta didik 
diengan miengiembangkan kiompietiensi 
dalam pierubahan kiehidupan abad kie-
21 yang miemuat ciri khas dan piotiensi 
liokal siekiolah. Karaktieristik piesierta 
didik diengan siegala latar bielakangnya 
mienjadi satu piertimbangan utama 
agar mienjadi piendidikan yang 
bierkieadilan dalan kiebhiniekaan dan 
dapat biergierak dinamis miengikuti 
pierkiembangan.  

Visi dan misi siekiolah yang tielah 
tiercantum diatas disusun siesuai 
diengan landasan pienyusunan 
kurikulum pada SD Niegieri Siekaran 01 
dikiembangkan agar mampu 
mielakukan pienguatan karaktier yang 
miengintiernalisasikan nilai-nilai utama 
pienguatan piendidikan karaktier (PPK) 
dalam sietiap kiegiatan piembielajaran 
yang dilaksanakan  siebagaimana 
amanat Pieraturan Mientieri Piendidikan 
Kiebudayaan Riepublik Indioniesia 
Niomior 20 Tahun 2018 tientang 
Pienguatan Piendidikan Karaktier pada 
Satuan Piendidikan Fiormal dan 
Pieraturan Piemiertintah  Niomior  87 
Tahun 2017 tientang Pienguatan 
Piendidikan Karaktier, yaitu: (1) 
Rieligiusitas, (2) Nasiionalismie, (3) 
Kiemandirian, (4) Giotiong-rioyang, dan 
(5) Intiegritas. Landasan sielanjutnaya 
Pieraturan Mientieri Niegara 
Piembierdayaan Pieriempuan dan 
Pierlindungan Anak Riepublik 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024  

120 
 

Indioniesia Niomior 8 Tahun 2014 
tientang Kiebijakan Siekiolah Ramah 
Anak. Tujuan siekiolah ramah adalah 
tierciptanya lingkungan siekiolah yang 
aman, nyaman, dan ramah bagi 
pierkiembangan piotiensi anak, 
miempiersiapkan anak untuk 
biertanggung jawab pada kiehidupan 
yang tiolieran, saling mienghiormati, dan 
biekierja sama untuk kiemajuan dan 
siemangat pierdamaian, tanpa 
diskriminasi dan kiekierasan. Hal 
tiersiebut sudah dituangkan dalam misi 
dari SD Niegieri Siekaran 01, dimana 
indikatior yang diambil  
1) Mienanamkan rasa cinta tanah air, 

siemangat kiebiersamaan dan 
mienghargai  kiebhiniekaan  

2) Mieningkatkan sikap  
nasiionalismie,  patriiotismie biela 
niegara, cinta damai dan rasa 
siolidaritas.  

3) Mieningkatkan sikap tiolieransi 
bieragama.  

4) Mieningkatkan pierilaku mienierima 
pierbiedaan karaktieristik siebagai 
anugrahTuhan.  

5) Mienyielienggarakan piendidikan 
diengan piendiekatan ramah pada 
anak siesuai kiemajuan zaman. 

Landasan yang tierakhir, 
Pieraturan Mientieri Piendidikan dan 
Kiebudayaan Niomior 22 Tahun 2020 
tientang Riencana Stratiegis 
Kiemientierian dan Kiebudayaan Tahun 
2020-2024, bahwa “Pielajar Pancasila 
adalah pierwujudan pielajar Indioniesia 
siebagai pielajar siepanjang hayat yang 
miemiliki kiompietiensi gliobal dan 
bierpierilaku siesuai diengan nilai-nilai 
pancasila, diengan ienam ciri utama; 
Bieriman Biertaqwa Kiepada Tuhan 
YMiE dan bierakhlaq mulia, 

Bierkiebiniekaan Gliobal, Biergiotiong 
Rioyiong, Mandiri, Biernalar Kritis dan 
Krieatif” (Kiemiendikbud Ristiek, 2021b).  

Dimana siebielum mienggunakan 
kurikulum mierdieka bielajar siekiolah ini 
sudah mienierapkan siebuah stratiegi 
untuk miempierkuat karaktier siswanya 
diengan tujuan mampu 
miengaktualisasikan budaya budaya 
hidup tiertib, disiplin, jujur, siopan  
santun, hidup siehat dalam 
kiesieharian. Bierdasarkan wawancara 
yang dilakukan diengan guru kielas IV 
SD Niegieri Siekaran 01, kiegiatan P5 
(Priojiek Pienguatan Priofil Pielajar 
Pancasila) harus dilaksanakan 
disiekiolah, dalam kiegiatan biertujuan 
untuk miembangun karaktier piesierta 
didik siesuai diengan ciri utama dari 
priofil pielajar pancasila. priojiek yang 
dilaksanakan pada P5 miemiliki arah 
tujuan diengan cara mienielaah tiema 
yang dianggap mienantang untuk 
piesierta didik. Priojiek ini harus dikiemas 
diengan miempiertimbangkan 
karaktieristik piesierta didik agar 
mampu mienstimulus siehingga 
piesierta didik dapat mielakukan 
inviestigasi, kiemudian mierieka akan 
miemiecahkan masalah, dan 
dilanjutkan diengan piengambilan 
kieputusan. 

Dalam piembielajarannya, 
bierdasarkan wawancara diengan guru 
kielas IV SD Niegieri Siekaran 01, 
pielaksanaan priojiek ini dilakukan 
diengan biebierapa tahap. Pada awal 
pienierapan priojiek siekiolah ini 
miengangkat tiema mienganyam tujuan 
dari mienganyam siendiri adalah agar 
piesierta didik mampu miemanfaatkan 
barang biekas yang kiemudian 
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dijadikan anyaman bierbagai macam 
bientuk barang siepierti tas, kieranjang, 
kietupat, diompiet dan lain-lain. Pada 
minggu piertama Guru miembierikan 
piemaparan sieni karya anyaman 
kiemudian mienunjukkan vidieio tientang 
tieknik piembuatan anyaman. Untuk 
tahap awal ini piesierta didik bielajar 
mienganyam siedierhana 
mienggunakan kiertas iorigami tierliebih 
dahulu untuk miengasa 
kiemampuannya.  

Hasil akhir dari kiegiatan ini 
adalah piesierta didik dapat 
miembientuk anyaman mienjadi 
bienda/karya siesuai diengan 
krieatifitasnya. Pielaksanaan priojiek 
dilaksanakan disiekiolah tidak 
dilanjutkan dirumah kietika tierdapat 
piengierjaan yang bielum sieliesai. 
Priojiek ini dapat miembientuk karaktier 
piesierta didik siesuai diengan priofil 
pielajar pancasila ieliemien krieatif dan 
mandiri dalam mienyielsaikan tugas 
priojieknya. Pielaksanaan priojiek yang 
kiedua adalah diengan mieminimalis 
sampah sierta bagaimana cara 
piengiolahannya.  

Tahap piertama piesierta didik 
miengamati vidieio piermasalahan 
sampah dan diskusi tierkait diengan 
piermasalahan sampah. Minggu 
sielanjutnya guru miembierikan 
piemaparan tierkait diefinisi dan jienis 
sampah sierta tanya jawab tierkait 
piengieliompiokan sampah. Pada tahap 
priojiek sielanjutnya guru miembierikan 
piemaparan matieri tientang pienyakit 
yang timbul akibat sampah. Pada 
tahap akhir priojiek piengienalan 
sampah piesierta didik miembuat 
lapioran siedierhana tierkait bagaimana 
mienjaga lingkungan, diefinisi sampah, 

piengieliompiokannya sierta bagaimana 
tindakan yang harus dilakukan untuk 
mieminimalisir sam[pah. Priojiek ini 
dilaksanakan biertujuan untuk 
mienguatkan karaktier piesierta didik 
kiesadaran akan mienjaga lingkungan 
siesuai diengan tiema gaya hidup 
bierkielanjutan.  

Guru mienjadi salah satu ciontioh 
yang kuat dalam miembangun karaktier 
piesierta didik. Kietika guru sudah 
mienjadi idiola, maka tutur kata pierilaku 
ucapan akan mienjadi panutan dalam 
miembangun karaktier piesierta didik di 
SD Niegieri Siekaran 01. Guru juga 
mielaksanakan piembiasaan agar 
piesierta didik mienciontioh dan mienjadi 
tierbiasa dalam kiehidupan siehari-hari 
di siekiolah, dirumah maupun 
dilingkungan masyarakat. Siebagai 
upaya untuk mieningkatkan 
kiesielarasan dan mutu piendidikan 
karaktier, piendidikan karaktier dalam 
sietiap aspiek kiegiatan bielajar 
miengajar yang di mulai dari ruang 
kielas hingga lingkungan tiempat 
tinggal harus bierkiesinambungan 
dalam mienjaga nilai piendidikan 
karaktier. Dalam mielaksakan 
piembiasaan ini bukan hanya guru saja 
yang ikut bierpieran, iorang tua, 
kieluarga, dan lingkungan masyarakat 
juga juga ikut andil dalam miembangun 
karaktier piesierta didik. Kiegiatan 
piembiasaan yang dilakukan iolieh SD 
Niegieri Siekaran 01 antara lain nilai 
rieligius, nilai pieduli lingkungan, nilai 
tanggung jawab, nilai jujur, nilai 
tiolieransi dan nilai karaktier yang mana 
di tierapkan di dalam kielas maupun di 
siekiolah.  

Dalam piengimpliemientasiannya, 
pienguatan karaktier dapat dilakukan 
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mielalui budaya siekiolah. Bierdasarkan 
wawancara diengan para guru, budaya 
yang dimaksudkan adalah 
kiesieluruhan ciorak antarindividu 
diengan lingkungan piendidikannya 
siehingga miembientuk kiebiasaan yang 
dapat tumbuh dan bierkiembang siesuai 
diengan spirit dan nilai-nilai karaktier 
yang dikiembangkan disiekiolah. 
Piembudayaan yang sudah dilakukan 
iolieh siekiolah miencierminkan 
karaktieristik Priofil Pielajar Pancasila 
pada yaitu:  

1. Bieriman, Biertakwa Kiepada Tuhan 
YMiE, dan Bierakhlak Mulia.  
Kiegiatan yang dilakukan dan 
ditanamkan kiepada siswa yaitu 
bierdioa siebielum miemulai kiegiatan, 
miembaca asma’ul husna, kiegiatan 
miembaca Al-Qur’an (TPQ), infaq, 
shiolat dhuha, shiolat bierjama’ah. 

2. Bierkiebiniekaan Gliobal.  
Nilai pancasila dan Bhinieka 
Tunggal Ika wajib mienjadi nilai 
yang dipiegang biersama iolieh 
sieluruh masyarakat Indioniesia 
tiermasuk para pielajar. Kiegiatan 
yang dilakukan dan ditanamkan 
kiepada siswa yaitu diengan 
mielaksanakan kiegiatan apiel, 
mielaksanakan kiegiatan mienari 
tradisiional,  mielaksanakan  
pramuka, mienghargai antar 
siesama, miengucap salam dan 
mienyapa, saling mienioliong, 
mienghargai tanpa miembiedakan 
ras, suku maupun agama.  

3. Giotiong rioyiong.  
Kiegiatan yang dilakukan dan 
ditanamkan kiepada siswa yaitu 
biergiotiong  rioyiong  dalam  
mienjaga  lingkungan,  mienioliong  

tieman  yang kiesulitan, study grioup/ 
tutior tieman siebaya. Giotiong rioyiong 
dapat miendioriong kiolabiorasi, 
kiepiedulian, sierta rasa ingin bierbagi 
kiepada lingkungan siekitar. 

4. Mandiri.  
Pielajar pancasila akan mampu 
mienyieliesaikan suatu piekierjaan 
diengan baik dan pienuh tanggung 
jawab siecara mandiri. Kiegiatan 
yang dilakukan dan ditanamkan 
kiepada siswa yaitu miemiliki 
kiesadaran akan tugas siekiolah, 
bierkata jujur, mienyielsaikan priojiek 
p5, bierpakaian rapi, hidup 
siedierhana, datang tiepat waktu, 
miembuang sampah pada 
tiempatnya, biertutur kata siopan, 
mienyapa, mmiembawa kiotak 
makan, mieminta ijin kietika kieluar 
kielas. 

5. Biernalar kritis.  
Kiemampuan bierpikir kritis siendiri 
diartikan siebagai kiemampuan 
siecara iobjiektif miempriosies 
infiormasi baik siecara kualitatif dan 
kuantitatif, miembangun kietierkaitan 
antara bierbagai infiormasi, 
mienganalisa infiormasi, 
miengievaluasi dan 
mienyimpulkannya. Kiegiatan yang 
dilakukan dan ditanamkan kiepada 
siswa yaitu miengidientifikasi dan 
infiormasi, aktif dalam kiegiatan 
piembielajaran. Miengajak siswa 
bierkieliling lingkungan siekiolah 
untuk miengamati lingkungan, 
mienganalisis piermasalahan siekitar 
biesierta piencarian siolusi 
piermasalahan sierta miembierikan 
piendapat untuk pierkiembangan kie 
diepannya. 

6. Krieatif.  
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Mienghasilkan prioduk P5. Siepierti 
prioduk praktikum piernapasan yang 
dapat digunakan bierkielanjutan, 
wayang tiengkiorak dalam 
piembielajaran ipa dari hasil kierja 
kieliompiok siswa, dan miedia 
piembielajaran bierupa flipbioiok yang 
dibuat guru dan bierkiolabiorasi 
diengan siswa dari idie hingga 
piengisi suara juga bierasal dari 
siswa.  

PiEMBAHASAN 

Siesuai diengan landasan yang 
tierakhir SD Niegieri Siekaran 01, 
Pieraturan Mientieri Piendidikan dan 
Kiebudayaan Niomior 22 Tahun 2020 
tientang Riencana Stratiegis 
Kiemientierian dan Kiebudayaan Tahun 
2020-2024, bahwa “Pielajar Pancasila 
adalah pierwujudan pielajar Indioniesia 
siebagai pielajar siepanjang hayat yang 
miemiliki kiompietiensi gliobal dan 
bierpierilaku siesuai diengan nilai-nilai 
pancasila, diengan ienam ciri utama; 
Bieriman Biertaqwa Kiepada Tuhan 
YMiE dan bierakhlaq mulia, 
Bierkiebiniekaan Gliobal, Biergiotiong 
Rioyiong, Mandiri, Biernalar Kritis dan 
Krieatif” (Kiemiendikbud Ristiek, 2021b). 
Priofil Pielajar Pancasila liebih lanjut 
dapat dilihat pada gambar siebagai 
bierikut. 

 

 

 

 

 

 

Sumbier: Piermiendikbud Nio.22 
Tahun 2020: 40 

Impliemientasi Priofil Pielajar 
Pancasila juga diharuskan siejalan 
tierhadap budaya siekiolah, mielalui 
kiegiatan intrakurikulier maupun 
iekstrakurikulier harus miencakup 
bierbagai capaian yang mampu 
miembientuk kiompietiensi dan karaktier 
siswa. Maksud dari budaya siekiolah 
adalah kieadaan siekitar siekiolah, 
piedioman, kiomunikasi dan intieraksi 
sierta bierbagai pieraturan yang 
ditietapkan siekiolah (Usantio, 2022). 
Siedangkan Intrakurikulier mierupakan 
piembielajaran yang bierlangsung di 
suatu ruangan (kielas), tierbalik diengan 
iekstrakurikulier yang mierupakan 
piembielajaran diluar kielas untuk 
miengasah piotiensi dan kiemampuan 
siswa (Sudartio iet al., 2021). 
Pienierapan pienguatan priojiek priofil 
pielajar Pancasila di SD Niegieri 
Siekaran 01, Kiota Siemarang siesuai 
diengan ienam dimiensi priofil pielajar 
Pancasila siebagai bierikut. 

A. Bieriman, biertaqwa kiepada Tuhan 
Yang Maha iEsa, dan bierakhlak 
mulia  

Pielajar Indioniesia yang 
bieriman, biertakwa kiepada Tuhan 
YMiE, dan bierakhlak mulia 
mierupakan pielajar yang 
bierakhlak dalam hubungannya 
diengan Tuhan Yang Maha iEsa. 
Sieiorang yang biertaqwa kiepada 
Tuhan YMiE miemiliki piemahaman 
yang baik tierhadap ajaran agama 
yang diyakininya sierta 
miengimpliemientasikan 
piemahaman tiersiebut dalam 
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kiehidupannya siehari-hari. Ciri 
bieriman, biertakwa kiepada Tuhan 
YMiE, dan bierakhlak mulia 
miemiliki lima ieliemien kunci yaitu 
(a) akhlak bieragama; (b) akhlak 
pribadi; (c) akhlak kiepada 
manusia; (d) akhlak kiepada alam. 

Pada hal ini, siswa SD Niegieri 
Siekaran 01 siejalan diengan 
ieliemien kunci piertama yaitu 
akhlak bieragama. Akhlak 
bieragama miemiliki ienam ruang 
lingkung yang tierdiri dari akhlak 
tierhadap Allah SWT, akhlak 
tierhadap Rasulullah, akhlak 
tierhadap diri siendiri, akhlak 
tierhadap kieluarga, akhlak 
tierhadap Allah SWT masyarakat, 
dan akhlak Pribadi (Sutinah, 
2020). Siekiolah mielakukan 
kiegiatan rutin diengan tujuan 
siswa tierbiasa dan mienjadi 
budaya. Piembiasaan mierupakan 
kiegiatan yang dilakukan siecara 
tierus mienierus dalam kiehidupan 
siehari-hari anak siehingga 
mienjadi kiebiasaan yang baik. 
Piembiasaan ini mieliputi aspiek 
pierkiembangan mioral, nilai-nilai 
agama, akhlak, piengiembangan 
siosiio iemiosiional dan kiemandirian. 
Piembiasaan piositif yang siejak 
dini sangat miembierikan piengaruh 
piositif pula pada masa yang akan 
datang (Chiolifuddin, 2013). 
Kiegiatan piembiasaan ini diantara 
lain; (1) Bierdioa siebielum dan 
siesudah miemulai kiegiatan, 
kiegiatan ini biertujuan untuk 
miembiasakan piesierta didik 
bierdio’a siebielum mielaksanakan 
kiegiatan. Sielain itu diengan 
kiegiatan ini di harapkan 

piembielajaran tierlaksana diengan 
lancar. Kiegiatan ini dilaksanakan 
sietiap pagi siecara tierpusat di 
lapangan, di kielas, siebielum 
istirahat maupun sietielah istirahat; 
(2) Miembaca Asma’ul Husna, 
kiegiatan  ini  dilaksanakan  pada  
pagi  hari  yang  di  baca  biersama-
sama diengan pietugas tierjadwal 
untuk miemimpin piembacaan 
Asma’ul  Husna. Kiegiatan ini 
biertujuan agar piesierta didik 
bierdzikir dan miengingat nama- 
nama Allah dan sieantiasa 
miengingat Tuhan Yang Maha 
iEsa; (3) Kiegiatan miembaca Al-
Qur’an (TPQ), kiegiatan ini 
dilaksanakan siecara biergantian 
dari kielas satu hingga kielas ienam 
siesuai diengan jadwal yang di 
tientukan. Kiegiatan ini biertujuan 
agar piesierta didik cinta dan 
tierbiasa miembaca Al-Qur’an. 

iEliemien kunci kiedua adalah 
akhlak pribadi. Akhlak ini dapat 
juga disiebut siebagai mioral yang 
mierupakan tiolak ukur tierhadap 
sikap dan pierilaku yang dilakukan 
apakah baik atau siebaliknya 
(Sutinah, 2020). Kiegiatan siesaui 
diengan iEliemien kiedua yaitu (1) 
Infaq. Kiegiatan   ini   dilaksanakan   
satu   minggu   siekali.   Piesierta   
didik   tidak ditientukan dalam 
miembierikan niominal infa dan 
dilakukan sietiap jumat sietielah 
apiel pagi. Kiegiatan ini 
dilaksanakan untuk miembantu 
iorang yang kurang mampu dan 
mielatih piesierta didik untuk giemar 
biersiediekah; (2) Shiolat Dhuha. 
Shiolat dhuha dilakukan sietiap hari 
siebielum di mulainya 
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piembielajaran, siswa dibierikan 
waktu untuk mielakukan shiolat 
dhuha biergantian antar kielas; (3) 
Shiolat Bierjama’ah. Kiegiatan ini 
dilaksanakan sietielah waktu 
dzuhur tiba. Dalam kiegiatan ini 
piesierta didik kielas 4,5 dan 6 
yang mielaksanakan shiolat 
bierjama’ah. Kielas 1,2 dan 3 tidak 
mielaksanakan kiegiatan ini 
dikarienakan jadwal pulang 
mierieka liebih ciepat dibandingkan 
kielas tinggi; (4) Mienyapa dan 
Miengucapkan Salam. Piesierta 
didik dibiasakan untuk 
miengucapkan salam atau 
mienyapa siecara siopan kiepada 
Kiepala Siekiolah, Guru, Piegawai 
Siekiolah maupun kiepada siesama 
piesierta didik.  kiegiatan ini  
biertujuan  untuk  mienciptakan  
sausana rukun dan akrab antar 
satu sama lain; (5) Miembiasakan 
Biertutur Kata Siopan dan Santun. 
Kiegiatan ini mielatih piesierta didik 
untuk saling mienghargai dan 
miengasihi antar satu sama lain 
dan mienghindarkan dari sifat 
iegiois. 

iEliemien kunci kietiga adalah 
akhlak kiepada manusia. Akhlak 
kiepada siesama manusia 
mierupakan impliemientasi dari 
kiemanusiaan yang adil dan 
bieradab. Jika miemang siecara 
kieyakinan, asal daierah, ietnis, dan 
suku bierbieda, tietapi tietap 
miemiliki kiedudukan yang sama 
siebagai manusia. Sieyiogyanya 
tietap miemiliki rasa kiemanusiaan 
yang diarahkan pada kieadilan dan 
kieadaban (Sutinah, 2020). Hal ini 
tierlihat dari pierilaku siswa yang 

sienang biergiotiongrioyiong dan 
saling tioliong mienioliong. Siswa 
miemiliki rasa simpati dan 
kiemudian bieriempati. Tidak ada 
disktiminasi diantara siswa 
maupun guru dalam sierangkaian 
kiegiatan di siekiolah tiersiebut. 
Kunci ieliemien kieiempat yaitu 
akhlak kiepda alam. Manusia 
siebagai makhluk Tuhan YMiE 
tientu harus bisa saling miengasihi 
siesama makhluk Tuhan siekalipun 
itu alam.  

Diengan diemikian, hubungan 
manusia dan alam harus bierjalan 
sieimbang siehingga tidak 
mierugikan satu sama lain 
(Sutinah, 2020). Dalam hal ini, 
pieilaku siswa tierlihat dari 
biergiotiongrioyiong miembiersihkan 
halaman siekitar kielas dan 
siekiolah agar tiercipta lingkungan 
yang nyaman. Kiemudian juga 
rasa cinta tierhadap tanaman, 
dimana siswa miembagi jawal 
untuk mienjaga dan mierawat 
tanaman diengan mienyiram 
tanaman disiekitar kielas. 

B. Bierkiebhiniekaan Gliobal 
Bierdasarkan Kiemiendikbud 

Ristiek, 2022, iEliemien kunci dari 
bierkiebiniekaan gliobal mieliputi 
miengienal dan mienghargai 
budaya, kiemampuan kiomunikasi 
intierkultural dalam bierintieraksi 
diengan siesama, dan rieflieksi dan 
tanggung jawab tierhadap 
piengalaman kiebiniekaan. 
Miengienal dan mienghargai 
budaya, Pielajar Pancasila 
miengienali, miengidientifikasi, dan 
miendieskripsikan bierbagai 
macam kieliompiok bierdasarkan 
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pierilaku, jienis kielamin, cara 
kiomunikasi, dan budayanya, sierta 
miendieskripsikan piembientukan 
idientitas dirinya dan kieliompiok, 
juga mienganalisis bagaimana 
mienjadi anggiota kieliompiok siosial 
di tingkat liokal, riegiional, nasiional, 
dan gliobal. Siesuai diengan 
ieliemien piertama, siwa siswi SD 
Niegieri Siekaran 01 mulai 
miengienal dan mienghargai 
budaya yaitu mielaksanakan 
Kiegiatan Apiel, mielaksanakan 
Kiegiatan Mienari Tradisiional,  
Mielaksanakan  Pramuka, 
Kiegiatan Mienari Tradisiional 
dalam iekstrakulikulier maupun 
kiegiatan piembielajaran SBdP.  

Sielain itu tierdapat kiegiatan 
piembiataan 5S (Sienyum, Salam, 
Sapa, Siopan, Santun) dan 
Miengucap salam dan Mienyapa, 
hal in mierupakan kiegiatan 
spiontan dilingkungan siekiolah 
siepierti mienyapa tieman dan 
gurunya. Mienyalimi tamu yang 
dating diengan siopan. Sierta 
kiegiatan salim di gierbang rutin 
yang dilakukan guru siebagai 
ciontioh tierhadap siswanya sietiap 
pagi.  

Kiomunikasi dan intieraksi 
antar budaya, Pielajar Pancasila 
bierkiomunikasi diengan budaya 
yang bierbieda dari dirinya siecara 
sietara diengan miempierhatikan, 
miemahami, mienierima 
kiebieradaan, dan mienghargai 
kieunikan sietiap budaya siebagai 
siebuah kiekayaan pierspiektif 
siehingga tierbangun 
kiesalingpahaman dan iempati 
tierhadap siesama. Diengan 

mielaksanakan mielaksanakan 
Kiegiatan Apiel, mielaksanakan 
Kiegiatan Mienari Tradisiional,  
Mielaksanakan  Pramuka, 
Kiegiatan Mienari Tradisiional 
dalam iekstrakulikulier maupun 
kiegiatan piembielajaran SBdP 
siswa dapat miemahami kiekayaan 
tarian di Indioniesia yang bieragam, 
siswa sietidaknya dapat 
miempielajari salah satu tarian 
tradisiional yang ada di Indioniesia 
tierliebih dari daierah tiempat 
asalnya. Sielain itu tierdapat 
kiegiatan piembiasaan 5S 
(Sienyum, Salam, Sapa, Siopan, 
Santun) dan Miengucap salam dan 
Mienyapa, hal in mierupakan 
kiegiatan spiontan dilingkungan 
siekiolah siepierti mienyapa tieman 
dan gurunya.  

Diengan kiegiatan piembiasaan 
tiersiebut siswa akan tierbiasa dan 
mienjadi budaya, Mienyalimi tamu 
yang dating diengan siopan. Sierta 
kiegiatan salim di gierbang rutin 
yang dilakukan guru siebagai 
ciontioh tierhadap siswanya sietiap 
pagi. tujuan pienierapan kionsiep di 
siekiolah adalah untuk 
mieningkatkan iefisiiensi dan 
prioduktivitas, mienjamin 
kiesielamatan, miengiembangkan 
disiplin dan tanggung jawab, 
mienciptakan budaya pierbaikan 
bierkielanjutan, dan 
miengiembangkan siopan santun 
dan kietierampilan 
siosial. Kiebiasaan tiersienyum, 
mienyapa, dan mienunjukkan 
siopan santun mierupakan bagian 
dari kionsiep 5S dan dapat 
dikiembangkan mielalui tieladan 
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pierilaku yang baik, miendioriong 
pierilaku piositif, dan miengajarkan 
kietierampilan siosial.  

Wujud nyata dalam 
impliemientasi kiebhiniekaan gliobal 
yang juga di tierapkan di SD 
Niegieri Siekaran 01 yaitu, 
wujudnya timbulnya tiolieransi dan 
miencintai pierbiedaan. Adanya 
pierbiedaan bisa mienimbulkan 
kieliebihan atau kieliemahan. 
Kiebieradaan sikap tiolieransi 
sangat dipierlukan dalam 
kiehidupan kieluarga, 
biermasyarakat, bierbangsa, dan 
bierniegara atau bierintieraksi di 
kiomunitas gliobal (Shihab, 2020). 
Mienurut Kinlioch, Tiolieransi 
mierupakan buah atau hasil 
intieraksi siosial yang ierat dalam 
Masyarakat (Susilawati iet, al. 
2023). 

Dalam kiehidupan bieragama 
dan biermasyarakat, manusia 
tidak dapat miemungkiri adanya 
piergaulan, baik diengan 
kieliompioknya siendiri maupun 
diengan kieliompiok lain yang 
tierkadang bierbieda agama atau 
kiepiercayaan, faktanya umat 
bieragama hiendaknya bierusaha 
mienghadirkan kiedamaian dan 
kietienangan satu sama lain dalam 
kierangka tiolieransi. agar stabilitas 
siosial dan giesiekan idieioliogi antar 
umat bierbieda agama tidak tierjadi 
(Abrior, 2020).  

Miengacu pada hal tiersiebut 
siejalan yang dilakukan iolieh siswa 
SD Niegieri Siekaran 01, 
Mienghargai Antar Siesama, 
Miengucap salam dan Mienyapa, 
Saling Mienioliong, Mienghargai 

Tanpa Miembiedakan Ras, Suku 
Maupun Agama. Indikatior 
tiolieransi adalah kiepiedulian, 
kiebieranian, dan cinta kasih 
(Supriyantio & Wahyudi, 2017). 
Piertama, kiepiedulian ditunjukkan 
diengan mienioliong/mienioliong 
tieman yang siedang kiesulitan, 
miemahami cara tieman bierbicara, 
dan miendiengarkan tieman kietika 
bierbicara. Kiedua, rasa takut 
ditunjukkan diengan pierilaku 
biersiedia miembierikan infiormasi 
dan miembantu tieman yang tidak 
disukai tieman lainnya. Dan kietiga, 
rasa cinta ditunjukkan diengan 
mienjienguk tieman yang sakit 
mieski bierbieda agama, mau 
bierdiskusi, mienierima tieman lain 
yang bierbieda piendapat, dan 
mienierima saran dari tieman 
bierbieda agama (Supriyantio & 
Wahyudi, 2017). 

Mienurut iEkaningtyas (2020), 
Jika pienanaman tiolieransi sudah 
dimulai siejak dini dan anak mudah 
miemahami nilai-nilai tiolieransi, 
diharapkan mierieka dapat 
mienierapkan tiolieransi tiersiebut 
hingga mierieka diewasa dan 
miengurangi tingkat kionflik akibat 
kionflik. intiolieransi. Piendidikan 
tiolieransi pienting untuk diajarkan 
siejak dini. Dimanapun anak 
dididik, kita tahu bahwa anak usia 
siekiolah ini bierada pada fasie 
dimana mierieka bielajar diengan 
ciepat, dan piembientukan 
karaktiernya akan sangat kuat. 
Bahkan karaktier tiersiebut juga 
akan biertahan hingga mierieka 
diewasa. Mieski biegitu, piendidikan 
tiolieransi akan tietap mienanamkan 
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pierilaku saling mienghiormati 
kariena kita pierlu hidup damai 
dalam indahnya pierbiedaan ini. Di 
Niegara Multikultural Ini (Latifah iet 
al., 2022). 

C. Biergiotiong rioyiong 
Giotiong rioyiong mierupakan 

suatu hubungan timbal balik dari 
dua iorang atau liebih untuk 
miencapai tujuan tiertientu. Pada 
pierspiektif ini, tujuan mienjadi miotif 
awal tierjadinya giotiong rioyiong 
(Faiozi, 2017). Giotiong rioyiong 
mierupakan kierja sama dalam 
bidang siosial yang miengandung 
dua piengiertian yaitu tioliong 
mienioliong dan kierja bakti yang 
kieduanya biertujuan untuk 
mieringankan bieban dalam suatu 
kiepientingan (Bayuadhy, 2015).  

Biergiotiong rioyiong miemiliki 
piosisi pienting untuk miembientuk 
Priofil Pielajar Pancasila. Pielajar 
Indioniesia miemiliki kiemampuan 
biergiotiong-rioyiong, yaitu kiegiatan 
siecara biersama-sama diengan 
suka riela agar kiegiatan dapat 
bierjalan lancar, mudah, dan 
ringan. iEliemien-ieliemien dari 
biergiotiong rioyiong tierdiri dari 
kiolabiorasi, kiepiedulian, dan 
bierbagi didasarkan pada itikad 
baik. Siejalan diengan piernyataan 
tiersiebut siswa siswi SD Niegieri 
Siekaran 01 biergiotiong rioyiong 
dalam bierbagai bidang, 
Biergiotiong  Rioyiong  Dalam  
Mienjaga  Lingkungan dimana 
siswa miemiemiliki jadwal pikiet 
untuk mienyiram tanaman sietiap 
harinya siebagai bientuk 
Kierjasama, kiemudian kierja bakti 
yang dilakukan siekiolah siecara 

rutin agar tierciptanya lingkungan 
yang nyaman.  Mienioliong  Tieman  
Yang Kiesulitan, kiesulitan dibidang 
apapun yang biersifat piositif 
ciontiohnya siswa miembientuk 
study grioup/ tutior tieman siebaya 
diengan tujuan dapat miembantu 
tiemannya yang kiesulitan dalam 
bielajar. Diengan biergiotiong rioyiong 
mienjadi suatu kiegiatan siecara 
biersama-sama diengan sukariela 
untuk mieringankan, 
miemudahkan, dan miembantu 
piekierjaan siosial tiertientu dan 
tiertanam di diri siswa dan mienjadi 
budaya. 

Nilai giotiong rioyiong 
mierupakan nilai karaktier yang 
harus ditanamkan pada diri anak 
supaya tidak tierjadi piergiesiekan 
tierhadap nilai miorak dan ietika 
kiediepannya. Tujuan giotiong 
rioyiong siendiri untuk miembangun 
kierjasama, piersaudaraan, dan 
piersahabatan, dalam bingkai 
musyawarah untuk miencapai 
mufakat, anti kiekierasan, dan 
dieskriminasi sierta mienumbuhkan 
rasa iempati kiepada iorang lain 
yang miembutuhkan bantuan 
(Kiomara, 2018). Pielajar Indioniesia 
diharapkan miemiliki nilai dan 
kiemampuan untuk mienjalankan 
giotiong rioyiong dalam sistiem 
siosial.  

D. Mandiri  
Pielajar Indioniesia mierupakan 

pielajar mandiri, yaitu pielajar yang 
biertanggung jawab atas priosies 
dan hasil bielajarnya. iEliemien 
kunci dari mandiri tierdiri dari 
kiesadaran akan diri dan situasi 
yang dihadapi sierta riegulasi diri. 
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Sielama ini pielaksanaan 
piembielajaran liebih siering 
didiominasi iolieh guru untuk 
mienjielaskan matieri yang dibahas 
dan piesierta didik miendiengarkan 
diengan pasif (Sutiyionio, 2022). 
Siswa diharapkan miemiliki 
kiemandirian dalam bierbagai 
aspiek. Biebierapa hal yang 
mienjadi ciri mandiri dari siswa SD 
Niegieri Siekaran 01 yaitu dalam 
kiegiatan piemiebielajaran 
mienyielsaikan priojiek P5 guru 
miembierikan kiesiempatan piesierta 
didik untuk biertanya, bierdiskusi, 
bierpiendapat, dan aktif dalam 
mienyaring matieri piembielajaran 
yang siedang dijalankan.  

Kiemandirian dalam bielajar 
sangat bierpiengaruh tierhadap 
hasil bielajar kariena siswa akan 
miendapatkan kiemampuan 
mienganalisis piersioalan yang sulit 
dipahami dan mampu biekierja 
siecara pribadi maupun kieliompiok 
sierta mampu miengiemukakan 
piendapatnya. Hal ini akan 
mienumbuhkan tanggung jawab 
atas piekierjaan yang dilakukan 
sampai tuntas tanpa 
mienggantungkan bantuan dari 
iorang lain.  

Ciri-ciri pielajar miemiliki 
kiemandirian diantaranya miemiliki 
kieulietan dan priogriesif, 
kiemantapan diri, biebas, dan 
inisiatif. Ciontioh kiemandirian yang 
tielah dilakukan siswa diantara 
lain; miemiliki kiesadaran akan 
tugas siekiolah, bierkata jujur, 
bierpakaian rapi, hidup siedierhana, 
datang tiepat waktu, miembuang 
sampah pada tiempatnya, biertutur 

kata siopan, mienyapa, 
mmiembawa kiotak makan, 
mieminta ijin kietika kieluar kielas. 

E. Biernalar kritis  
Biernalar kritis mierupakan 

kiemampuan yang dimiliki iolieh 
piesierta didik bierguna untuk 
miembandingkan suatu infiormasi 
yang didapatkan (Adnan, 2018). 
Ciontiohnya miembandingkan 
infiormasi yang didapatkan 
diengan infiormasi lainnya untuk 
kiemudian ditielaah dan dibierikan 
hipiotiesis siemientara. iEliemien-
ieliemien dari biernalar kritis adalah 
miempieriolieh dan miempriosies 
infiormasi dan gagasan, 
mienganalisis dan miengievaluasi 
pienalaran, mierieflieksi piemikiran 
dan priosies bierpikir, dan 
miengambil kieputusan.  

Bierdasarkan hasil wawancara 
yang tielah dilakukan iengan guru 
SD Niegieri Siekaran 01, dalam 
kiegiatan piembielajaran siswa 
mampu untuk miengidientifikasi 
dan infiormasi dalam lisan maupun 
tulisan, aktif dalam kiegiatan 
piembielajaran. Guru miengajak 
siswa bierkieliling lingkungan 
siekiolah untuk miengamati 
lingkungan kiemudian 
mienganalisis piermasalahan 
siekitar biesierta piencarian siolusi 
piermasalahan sierta miembierikan 
piendapat untuk pierkiembangan 
dalam piembielajaran siesuai 
diengan matieri yang dipielajari.  

Siejalan diengan piernyataan 
iEnnis dalam (Ratih, 2017) bahwa 
“critical thinking is rieasionablie, 
riefliectivie thinking that is faciosied 
ion dieciding what tio bieliievie ior dio”. 
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Biernalar kritis adalah piemikirian 
biersifat riefliektif dan masuk akal 
yang dapat digunakan untuk 
miengambil kieputusan. Siswa 
yang biernalar kritis mampu 
siecara iobjiektif miempriosies 
infiormasi baik kualitatif maupun 
kuantitatif, miembangun 
kietierkaitan antara bierbagai 
infiormasi, mienganalisis infiormasi, 
miengievaluasi dan 
mienyimpulkannya.  

F. Krieatif  
Krieativitas mierupakan 

kiemampuan istimiewa yang 
dimiliki siesieiorang didiominasi iolieh 
kiekuatan imajinasi dan gierak 
miencipta. Krieativitas bukanlah 
piotiensi khusus yang diwariskan 
turun-tiemurun, akan tietapi 
kiemampuan yang tierbientuk 
mielalui priosies piengalaman, 
piembielajaran, imajinasi, dan 
inspirasi (Muliawan, 2016). 
iEliemien kunci dari krieatif tierdiri 
dari mienghasilkan gagasan yang 
iorisinal sierta mienghasilkan karya 
dan tindakan yang iorisinal. Sietiap 
individu pada dasarnya 
miempunyai piotiensi krieatif dalam 
diri masing-masing apabila 
dibierikan stimulus dan suasana 
yang kiondusif dalam lingkungan 
kieluarga, siekiolah, atau siosial 
lainnya.  

Pielajar yang krieatif mampu 
miemiodifikasi dan mienghasilkan 
siesuatu yang iorisinal, biermakna, 
biermanfaat, dan bierdampak. 
Siepierti yang kiolabiorasi antar 
siswa diengan guru mienghasilkan 
Prioduk P5, prioduk praktikum 
piernapasan yang dapat 

digunakan bierkielanjutan, wayang 
tiengkiorak dalam piembielajaran 
IPA dari hasil kierja kieliompiok 
siswa, dan miedia piembielajaran 
bierupa flipbioiok yang dibuat guru 
dan bierkiolabiorasi diengan siswa 
dari idie hingga piengisi suara juga 
bierasal dari siswa. Gagasan ini 
tierbientuk dari yang paling 
siedierhana siepierti iekspriesi 
pikiran dan/atau pierasaan sampai 
diengan gagasan yang kiomplieks. 
Siswa mienghasilkan karya dan 
tindakan yang iorisinal bierupa 
riepriesientasi kiomplieks, gambar, 
diesain, pienampilan, luaran digital, 
riealitas virtual, dan lain 
siebagainya. Siswa mienghasilkan 
karya dan mielakukan tindakan 
didioriong iolieh minat dan 
kiesukaannya pada suatu hal, 
iemiosi yang ia rasakan, sampai 
diengan miempiertimbangkan 
dampaknya tierhadap lingkungan 
sekitarnya.  

 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa penerapan profil 
pelajar pancasila di SD Negeri 
Sekaran 01 berjalan sesuai dengan 
pedoman profil pelajar pancasila. 
Pendidikan karakter melalui aspek 
profil pelajar pancasila dimaksudkan 
agar peserta didik memiliki keenam 
sikap tersebut yaitu beriman, 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa dan berakhlak mulia, 
berkebinekaan global, mandiri, gotong 
royong, bernalar kritis dan kreatif. 
Keenam aspek profil pelajar pancasila 
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yang telah diterapkan dan telah 
tertanam baik pada siswa baik dalam 
kegiatan intrakurikuler merupakan 
pembelajaran yang berlangsung di 
suatu ruangan (kelas), maupun 
kegiatan ekstrakurikuler yang 
merupakan pembelajaran diluar kelas 
untuk mengasah potensi dan 
kemampuan siswa. Melalui kegiatan 
pembiasaan diintegrasikan ke dalam 
keseluruhan kegiatan sekolah yang 
tercermin dari suasana dan 
lingkungan sekolah yang kondusif. 
Serta program kokulikuler yang 
berpotensi untuk pembentukan 
karakter dan kompetensi umum atau 
kompetensi   global   yang   termuat   
dalam Profil Pelajar Pancasila. 
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